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Desa

BAB III

METODE PENELITIAN

steH (J)

.Penelitian

B

Objek penelitian ini akan mengarah kepada individu yang menjadi pemilik toko

ine di platform Shopee. Partisipan penelitian ini akan terdiri dari para penjual yang

)
g ey

gm [

h memperoleh status istimewa di platform tersebut, dikenal sebagai "star seller,"

ﬁsun

a berhasil menjual lebih dari 1000 produk. Predikat tersebut menunjukkan bahwa

‘a penjual ini telah mencapai tingkat performa penjualan yang lebih unggul

o o)
Bs1usg am

andingkan toko-toko lainnya, dan mungkin telah mencapai ambang batas yang

merlukan kewajiban perpajakan. Untuk mengumpulkan data, metode penelitian ini

%u,lo;%u ue
5

menggunakan kuesioner yang berbentuk formulir Google yang akan diedarkan

xen

b

ada pemilik toko online di Shopee.

B M

Penelitian

(1 u

Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:148-151) mengemukakan
beberapa tahapan dalam merancang penelitian. Penelitian ini mengikuti beberapa

1§ndekatan perancangan sebagai berikut:
e

E:Tingkat Perumusan Masalah
(o

;!;. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai studi formal karena prosesnya dimulai

=
dari pengidentifikasian masalah, merumuskan hipotesis, serta bertujuan untuk menguji

Igl’potesis dan menjawab masalah penelitian.

Z?H\/Ietode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei melalui kuesioner.

eUWLIO:

2

%hdekatan ini melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan tertulis yang

tgstruktur kepada responden sebagai subjek penelitian.

3|9 uepj )}
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3. Pengendalian Peneliti terhadap Variabel

®

Q

Penelitian ini mengambil pendekatan ex post facto karena tidak memungkinkan
pé@gendalian atau manipulasi variabel. Penelitian ini hanya dapat mengobservasi apa
©

y§1g telah terjadi atau tengah berlangsung.

b

4§I‘ujuan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian causal-explanatory karena

fasul) oy

on

ujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel penelitian atau menganalisis

aimana satu variabel memengaruhi variabel lainnya.

o
Uggd In

=.
(o
52Dimensi Waktu
5
:;: Dalam dimensi waktu, penelitian ini mengadopsi pendekatan cross-sectional, di
Q
miana data dikumpulkan sekali dan mewakili periode tertentu dalam waktu.
Q
3
6Cakupan Topik Pembahasan
=
2
; Dilihat dari cakupan topik, penelitian ini masuk dalam ranah studi statistik,
2

mengacu pada sampel yang diambil dari pemilik online Shop di Shopee. Pendekatan

statistik berusaha menggeneralisasi karakteristik populasi berdasarkan karakteristik

=
sampel. dalam studi statistik, hipotesis diuji secara kuantitatif.

(= )

=

'/Q_ingkup Penelitian

G.

=.  Penelitian ini terjadi dalam kondisi lapangan atau field conditions, dimana

I%neliti mendistribusikan kuesioner secara daring langsung kepada sampel pemilik

t—

oko online.
=h

o

D uen] JIM) exnew.
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8. Kesadaran Persepsi Partisipan
@ Penelitian ini tidak merasakan adanya penyimpangan mengenai kegiatan
- T
o 9 keésehariannya, maka dari itu kesadaran persepsi partisipan mempengaruhi hasil
Q (o]
Q3 penelitian secara tidak langsung untuk mempengaruhi kesimpulan peneliti.
=3 2
5%y =
Res \Z_an%)el Penelitian
5 = o S
© 7  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 variabel yaitu
2 5
S wn
\fariabel Dependen:
c &
§ % Variabel yang bergantung atau variabel yang menjadi fokus inti dalam studi ini
=2
(@} —
] wn
g fadalah variabel terikat. Melalui analisis terhadap variabel ini, termasuk identifikasi
Q =
=} —
“ gvariabel yang mungkin memengaruhinya, ada potensi untuk menghasilkan wawasan

-

fatau pendekatan terhadap permasalahan yang diselidiki. (Sekaran & Roger, 2017:77).
5

=

=3 Tabel 3. 1

=

;- Dimensi dan Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

=)

Q

variabel | dimensi indikator pertanyaan
Kepatuhan | Formal Kepatuhan wajib pajak | 1.Saya telah mendaftarkan

mendaftarkan diri untuk | diri sebagai wajib pajak untuk

mendapatkan NPWP mendapattkan NPWP

Kepatuhan wajib pajak | 2.Saya mempunyai NPWP

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninyas neje ueibeqas diyl

terhadap ketepatan dan melaksanakan semua

waktu dalam membayar | kewajiban perpajakan

dan melapor pajak 3.saya mengetahui batas akhir
melaporkan SPT tahunan

PPH
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4.Saya selalu tepat waktu
dalam membayar pajak

terutang bulanan

5.Saya selalu tepat waktu
membayar pajak terutang

tahunan

6.Saya selalu tepat waktu
melaporkan laporan SPT

masa dan tahunan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Material

Kepatuhan perhitungan
pajak yang tepat dan
akurat sesuai dengan

undang undang

7.Saya selalu menghitung
pajak terutang saya dengan
benar dan sesuai dengan

peraturan perpajakan.

8.Saya selalu
memperhitungkan pajak

terutang (pengisian SPT)

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

2. Vargbel Independen

Jeul

:x;herujuk pada faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap variabel tergantung

gtau dependen, entah dalam arah positif maupun negatif. Dalam penelitian ini,

;-fariabel independen yang digunakan adalah:
]

=3
@

S

2 sesuai dengan peraturan
;.

E perpajakan.

%

Sufhber = Siti Kurnia Rahayu (2017) & Stefanie & Amelia Sandra (2020
yu

a.

Q.

)

=

Menurut Sekaran & Roger (2017:79), variabel bebas atau variabel independen
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a. Money Ethics

Menurut Wankhar & Diana (2018) etika uang adalah perbedaan persepsi
setiap individu untuk menilai pentingnya uang dalam kehidupan. Dengan
demikian, pentingnya uang dalam kehidupan berbeda antara satu individu dengan
individu lainnya Pengukuran variabel ini menggunakan) faktor MES (Money

Ethics Scales) yang terdiri dari 10 pernyataan yang digunakan oleh Tang & Chiu

oju| uep sjusig IMnsul) DX 191 MW exdid e (J)

(2002)
Tabel 3. 2
Dimensi dan Indikator Money Ethics
glariabel dimensi indikator pertanyaan
Money Perilaku Uang dipandang 1.Uang merupakan faktor
hics terhadap sebagai faktor yang yang penting bagi
uang penting dan berharga kehidupan saya

(319 ueny Yimy By

dalam kehidupan
manusia.

2.Uang adalah segalanya
dalam hidup saya

3.Saya menggunakan uang
dengan hati-hati

Uang sebagai acuan
pencapaian individu.

4.Memiliki uang membuat
saya merasa bahagia

5.Uang dapat membuat saya
mempunyai banyak teman

6.Uang melambangkan
prestasi seseorang

7.Uang membuat saya
merasa lebih dihormati oleh
orang lain

uang sebagai faktor
mengekspresikan diri

8.Uang memberikan saya
kesempatan untuk menjadi
apa yang saya inginkan

Uang sebagai acuan
etika pada
individu

9.Uang adalah akar dalam
segala kejahatan

10.Uang dapat merusak
norma etika

319 uelh] Yim)| @ji3ewiou] uep siusig 3nHIsu|
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Sumber = (Tang & Chiu, 2002) dan Fitri Ella Fauziah dan Murharsito (2019)

@ Etika Wajib Pajak

(Mohammed dan Bungin, 2015:124)

Tabel 3. 3

Etika merujuk pada kumpulan nilai-nilai, moralitas, prinsip-prinsip, atau

norma perilaku yang dianut oleh individu atau kelompok dalam suatu komunitas.

Dimensi dan Indikator Etika Wajib Pajak

lusig anansul) XX 91 11w eadid e

ariabel dimensi indikator pertanyaan
Etika/Moral | Orientasi Perilaku beretika dan | 1.Membayar pajak
Wajib etika bermoral yang sesuai | merupakan
Pajak karakteristik | dengan tindakan tindakan yang benar.
) yaitu yang sifatnya
3 Idealisme ideal/sempurna 2.Saya merasa bersalah
= (individu) jika tidak )
Y memenuhi kewajiban
2 perpajakan
i 3.Saya melanggar prinsip
s hidup jika tidak memenubhi
- kewajiban perpajakan.
D
- 4.Mengikuti kewajiban
perpajakan merupakan
tindakan yang sesuai
dengan etika dalam diri
saya
Relativisme | Pemahaman aturan 5. Saya mengikuti semua
faktor tindakan etis dalam | hak dan kewajiban
eksternal membayar pajak perpajakan sesuai dengan

UU yang berlaku

6. Saya menghitung pajak
dengan tepat dan apa
adanya sesuai dengan
peraturan pajak yang
berlaku

Rasa kepedulian
wajib pajak terhadap
sosial

7. Menurut saya tanggung
jawab

pemeliharaan pembiayaan
negara

merupakan tanggung
jawab kita

bersama

319 uepj }im)| ji3ew.ou] uep siusig 3nHIsu|
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8. Menurut saya tidak
membayar pajak akan
@ merugikan orang lain

eli

xI
Sémber = Mustikasari dalam Puji Rahayu (2015:4-5)

sitas
Menurut penelitian Ernawati (2019), religiusitas merujuk pada individu
yang memiliki keyakinan terhadap suatu agama khusus dan melibatkan penerapan
ajaran agama serta menghindari tindakan yang bertentangan dengan norma agama.
Individu yang dimaksud dalam konteks ini adalah mereka yang terikat oleh
kewajiban perpajakan. Apabila Wajib Pajak memiliki hubungan yang lebih erat
dengan agama, maka akan mendorong Wajib Pajak untuk berupaya mengamalkan

prinsip-prinsip agama tersebut.

Tabel 3. 4

Dimensi dan Indikator Religiusitas

£) uery XIMY e>1IEWLIoU| Uep siusig InIsul) DX 11 qiidEeadd

svariabel dimensi indikator pertanyaan

Religiusitas | Ritual Kepatuhan mengikuti | 1. Saya mengikuti seluruh
kegiatan beragama kegiatan ibadah yang
merupakan suatu
kewajiban agama

2. Saya mengetahui
hukum dalam agama dan
larangan dalam agama
Keyakinan Keimanan 3. Saya percaya bahwa
interpersonal berasal | Tuhan adalah pencipta
dari keyakinan dan alam semesta

sikap individu 4. Saya percaya bahwa
yang tertulis dalam kitab
saya adalah benar

5. Saya percaya bahwa
apa yang terjadi adalah
kehendak Tuhan

6. Saya percaya bahwa
Tuhan senantiasa

melindungi umatNya

319 uepy YiMm) @jijew.ou] uep sjusig 3nHIsu|
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Tek

Pengetahuan | keterlibatan individu | 7. Saya membaca kitab
keagamaan mendalami suci agama

pengetahuan agama | saya

8. Saya mendengar
ceramah/khutbah untuk
memperdalam
pengetahuan keagamaan
saya

Penerapan perilaku sesuai 9. Saya merasakan
dengan ajaran agama | anugerah dari Tuhan
dalam kehidupan sehari
hari saya

10. Saya mematuhi aturan
agama agar Tuhan
mengabulkan doa saya
11. Saya membantu orang
lain yang dalam kesulitan
karea merupakan
kewajiban dalam agama

5]

ber : Umam (2021)

Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui kuesioner atau angket. Kuesioner
mérupakan salah satu teknik pengumpulan data yang umum dalam penelitian. Peneliti
D
m;nyebarkan kuisioner berbentuk G-form kepada seller yang mempunyai toko online

-commerce Shopee.

19 INISUR

k Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

giyono, 2018). Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam

ofli] uep

elitian ini adalah teknik Non-Probability Sampling. Menurut Sekaran & Bougie

17), Non-Probability Sampling merupakan elemen dalam populasi yang tidak

esgieiu

miliki probabilitas apapun untuk terpilih sebagai subjek sampel. Dalam penelitisn

19 uepj YV



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedogg) ueunsnfAuad ‘yeiwi edsey uesnnuad yeniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynmun eAuey uediinbua

(

e

:18gquins ueyingakuaw uep ueywnjuedsualu eduey iUl sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

ini, peneliti mengambil sebanyak 100 orang responden Wajib Pajak pemilik Online

di Shopee.

I

Q
Tekrﬁ( Analisis Data

buepun-buepun Mﬁunpuﬁg eydig yeH

Uj

C
—

al

d

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah menggunakan

apiiw ey

gram IBM SPSS Statistic 26.

e

ﬁ))i)i I

ikert

Menurut Ghozali (2018:45), Skala Likert adalah skala yang berisi lima

lusig yniasuj

‘tingkat jawaban, di mana pada penelitian yang dilakukan peneliti juga

7,]
£ menggunakan tingkat preferensi jawaban yang sama, yaitu: 1 = sangat tidak setuju;
=
%2 = tidak setuju; 3 = ragu-ragu atau netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju untuk
3
% pernyataan yang bersifat positif.
S
XL
Validitas
=
o Proses uji validitas dimanfaatkan untuk mengevaluasi apakah suatu
)
2 kuesioner memiliki tingkat validitas yang memadai. Kuesioner dianggap memiliki

validitas jika pernyataan-pernyataan yang terdapat di dalamnya mampu dengan

z tepat menggambarkan aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

& 2018:51),
-
o

ji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila
fakta diukur berkali-kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2017). Pengujian
reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach, yang
menghasilkan nilai antara 0 hingga 1. Jika skala ini dikelompokkan ke dalam kelima
kategori yang sama, maka interpretasi mengenai ukuran kestabilan alpha adalah

sebagai berikut: Nursalam (2017). Skor Alpha Cronbach antara 0,00 hingga 0,20

31D uen] JIM) e)iew.ioju] uep s
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ali

menunjukkan tingkat reliabilitas yang rendah, skor Alpha Cronbach antara 0,21

@ﬂngga 0,40 menunjukkan reliabilitas yang cukup, skor Alpha Cronbach antara 0,41

T
%hingga 0,60 menunjukkan reliabilitas yang memadai, skor Alpha Cronbach antara

dp

0,61 hingga 0,80 mengindikasikan tingkat reliabilitas yang baik, dan skor Alpha
“Cronbach antara 0,81 hingga 1,00 menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
baik.. Uji reliabilitas untuk instrument). Adapun kriteria hasil pengujian sebagai
berikut: Jika nilai Cronbach Alpha hasil perhitungan > 0,60 maka dapat dikatakan
bahwa variabel penelitian adalah reliabel. Jika nilai Cronbach Alpha hasil

-perhitungan < 0,60 maka dapat dikatakan bahwa variabel penelitian tidak reliabel.

is Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). Statistik

deskrlptlf yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nilai maksimum,

(919 uery MM BXIIRWI0HGT UL SIUSIg INIISU]) DY 9] 1w )

minimum, range, rata-rata (mean), dan standar deviasi.

Uji gumm Klasik

ﬂ-
= a. Uji Normalitas

=
-
;:;' Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
@ variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Uji

normalitas yang digunakan adalah wuji statistik non-parametrik Kolmogorov

Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov ini dilakukan dengan membuat

Hipotesis Nol (HO): Data residual berdistribusi normal.

Hipotesis Alternatif (HA) : Data residual berdistribusi tidak normal.
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Dalam uji ini, apabila nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov kurang dari

@ﬂlai signifikansi maka HO diterima atau data terdistribusi secara normal, sebaliknya

T
> jika nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov lebih dari nilai signifikansi maka HO

dp

& ditolak atau data tidak terdistribusi secara normal. Nilai signifikansi yang digunakan

adalah 0,05.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas Bertujuan untuk melakukan uji terhadap potensi
adanya hubungan antara variabel independen, model regresi diarahkan untuk
‘mendeteksi potensi korelasi antar elemen variabel independen (Ghozali, 2018).
Pada model regresi yang optimal, tidak diharapkan terdapat tautan kuat di antara
variabel independen. Apabila variabel independen berhubungan erat satu sama lain,
maka variabel ini cenderung tidak memenuhi kondisi ortogonal. Kondisi

ortogonalitas mencerminkan variabel independen yang memiliki nol korelasi satu

sama lain (Ghozali, 2018). Multikolonieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai

(319 uery XMy exj11eWI0U| UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 1|1

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen

5

g:,lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF =
E 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
g multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
§ (Ghozali, 2018)

c¢. Uji Heterokedastisitas Data

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan varian
dari residual satu ke pengamatan-pengamatan yang lain, supaya data yang diperoleh

bersifat homogen dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser pada
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paket aplikasi SPSS adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi

@da atau tidaknya heteroskedastisitas (Ghozali 2018). Dengan kriteria jika nilai Sig.

H

> variabel independen lebih kecil dari 0.05 maka terjadi Heteroskedastisitas, jika nilai

eadid

Sig variabel independen lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi Heteroskedastitas.

otesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018 : 96), Analisis regresi linier mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, dan juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen. Pada penelitian ini
digunakan analisis regresi linier sederhana dengan satu variabel bebas. Hasil
persamaan pada tabel di atas dapat dituliskan dalam persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut:

Y=a+ B X1+ BX, +B3X3+¢

Y= 7,659-0,117 X, + 0,605 X, + 0,236 X3

(319 ueny imy exinewoju] uep siusig INHISUl) OUN |

Keterangan:
— Y = Kepatuhan wajib pajak
=
7]
& a = Konstanta
-
[ =
; X1 = Money Ethics

X2 = Etika wajib pajak

X3 = Religiusitas
£ = residual error.
. Uji statistik F
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Menurut Ghozali (2018:98), Uji signifikansi adalah metode untuk
menentukan apakah semua variabel independen memiliki dampak gabungan

pada variabel dependen.
Kriteria Pengambilan keputusan uji f adalah :

1) Jikasig F <a(0,05), maka tolak Ho yang artinya terdapat cukup bukti bahwa
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) lJika sig F > a (0,05), maka tidak tolak Ho yang artinya tidak terdapat cukup
bukti bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018: 98-99) Uji Statistik T pada dasarnya
menunjukan seberapa jauh satu variabel independent secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dengan
uji t adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Probabilitas Signifikansi (sig) > 0,05 maka tolak HO dalam arti
hipotesis tidak terbukti memiliki pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

2) Nika nilai Probabilitas Signifikansi (sig) < 0,05 maka tidak tolak HO dalam
arti hipotesis terbukti memiliki pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikatnya.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Menurut Ghozali (2018: 97), koefisien determinasi (R?) pada prinsipnya

digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi



Sementara jika nilai R?> mendekati 1, berarti variabel-variabel independen

dalam variabel terikat. Rentang nilai koefisien determinasi adalah antara 0
independen dalam menjelaskan variasi dalam variabel terikat terbatas.

memberikan banyak informasi yang berguna untuk memprediksi variasi dalam

@ hingga 1. Apabila nilai R* mendekati 0, artinya kemampuan variabel-variabel
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